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Abstrak: Penelitian ini berjudul “Persepsi Masyarakat Empat Lawang Terhadap Tradisi Beniat dan Benazar Pada
Makam Puyang Serunting Sakti”. Tradisi Beniat yang dilakukan oleh masyarakat Empat Lawang sebagai wujud tanda
Terima kasih dan rasa syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rezeki dan nikmat yang berlimpah. Tujuan
penelitian ini yaitu Untuk mengetahui prosesi tradisi Beniat di Empat Lawang. Untuk mengetahui persepsi masyarakat
muslim terhadap tradisi Beniat dan Nazar di Empat Lawang. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research) dengan menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Adapun sumber data dalam penelitian
ini adalah dokumen kantor Desa di beberapa Desa di Kabupaten Empat Lawang kecamatan muara Pinang ( Desa
Tanjung Kurung, Desa Talang Baru, Desa Niur) informan Pada tokoh adat, tokoh agama, Sarjana, dan Pelajar dan
masyarakat Umum, Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dokumen, foto, rekaman,
gambar. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, model data, dan penarikan atau kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa prosesi tradisi Beniat melalui beberapa tahap pertama Tahap persiapan, kedua
Tahap pelaksanaan, dan ketiga tahap setelah Selesai. Adapun persepsi masyarakat Empat Lawang terhadap tradisi
Beniat terdapat perbedaan dua kelompok masyarakat. Kelompok pertama berjumlah 6 orang yang menyatakan bahwa
tradisi Beniat dilaksanakan karena kebiasaan turun-temurun dari leluhur serta menyatakan bahwa Benazar adalah
pilihan bagi sebagian masyarakat selain tradisi Beniat. Kelompok kedua berjumlah 4 orang menyatakan bahwa tradisi
Beniat adalah musyrik karena mempercayai selain Allah SWT dan mereka beranggapan bahwa lebih baik
melaksanakan nazar karena sudah jelaskan di dalam Al-qur’an.
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towards the Beniat and Benazar Traditions at the Puyang Serunting Sakti Tomb”.

The Beniat tradition is carried out by the Empat Lawang community as a sign of
Sari ) ) ) gratitude and gratitude to Allah SWT who has provided abundant sustenance and
Fmatli langsiaps - ginatluen: blessings. The aim of this research is to find out the Beniat traditional procession in
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Beniat and Nazar traditions in Empat Lawang. This research is field research using
qualitative research with descriptive methods. The data sources in this research are
Village office documents in several villages in Empat Lawang Regency, Muara
Pinang sub-district (Tanjung Kurung Village, Talang Baru Village, Niur Village)
informants: Traditional leaders, religious leaders, graduates, students and the general
public, collection methods Data is carried out by means of observation, interviews,

publication under the terms and documents, photos, recordings, drawings. Data analysis was carried out through

conditions of the Creative Commons
Attribution (¢e BY)
(http://creativecommons.org/licenses/by/

license

three stages, namely: data reduction, data modeling, and drawing or conclusions. The
results of this research show that the Beniat traditional procession goes through
several stages, first the preparation stage, second the implementation stage, and third
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4.0/).

stage after completion. As for the perception of the Empat Lawang community towards the Beniat tradition, there are differences
between the two community groups. The first group consisted of 6 people who stated that the Beniat tradition was carried out
because of a tradition passed down from their ancestors and stated that Benazar was an option for some people other than the Beniat
tradition. The second group of 4 people stated that the Beniat tradition was idolatrous because they believed in other than Allah SWT
and they thought that it was better to carry out their vows because it was explained in the Koran.

Keywords : Beniat, Benazar, Community Perception, Grave, Tradition.

Pendahuluan

Setiap negara di dunia mempunyai kebudayaan, walaupun bentuk dan polanya
berbeda-beda di setiap negara. Dengan demikian, kebudayaan jelas menunjukkan
persamaan sifat manusia dengan suku, suku, dan ras yang berbeda. Keragaman budaya
daerah bergantung pada faktor geografis. Semakin besar wilayahnya, maka makin
kompleks perbedaan kebudayaan satu dengan yang lain. Jika kita melihat dari ujung
pulau Sumatera sampai ke pulau Irian tercatat sekitar 300 suku bangsa dengan bahasa,
adat-istiadat, dan agama yang berbeda (Sri tuti rahmawati, 2023: 4). Indonesia misalnya,
merupakan salah satu negara yang terkenal akan keberagamannya terutama keberagaman
budaya yang dimilikinya. Keanekaragaman budaya ini dibentuk dan diturunkan secara
turun-temurun menjadi suatu keistimewaan tersendiri. Sehingga keunikan ini menjadi
aset penting bagi negara Indonesia yang harus dijaga keberadaannya (Noorlela et al., 2023:
2). Beberapa kebudayaan seringkali mengalami proses akulturasi dengan banyak bentuk
budaya lain yang masuk dan mempengaruhi budaya tersebut.

Masyarakat mempunyai banyak realisasi budaya yang berbeda-beda, hal ini
disebabkan oleh faktor agama, sosial, hukum, ekonomi dan lainnya mempengaruhi
pencapaiannya. Dari sudut pandan g sosiologi dan antropologi, struktur sosial Indonesia
dapat dilihat sebagai cerminan dari sistem sosiokultural yang kompleks. Secara horizontal
ditandai dengan adan ya kesatuan etnis yang didasarkan pada perbedaan asal usul etnis,
adat istiadat, agama, dan ciri-ciri daerah lainnya (Mahdayani et al, 2019: 159). Sebaliknya
secara vertikal ditandai dengan adan ya perbedaan yang cukup mencolok antar kelas
sosial.

Adan ya perbedaan suku, adat istiadat, agama dan ciri khas daerah lainnya
menjadikan masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang majemuk yang
beragam (Nimas, 2023: 30). Suatu masyarakat dikatakan majemuk apabila secara
struktural mempunyai budaya dan tradisi yang berbeda. Hal inilah yang menjadikan
kebudayaan sampai batas tertentu unik dan berbeda, meskipun menimbulkan gejala-
gejala yang umum terjadi di masyarakat. Ciri-ciri budaya yang unik dan khas tersebut
pada akhirnya memunculkan berbagai bentuk kearifan lokal yang berkembang pada
masyarakat tertentu (Sania Zahra et al., 2023: 15).

Kebudayaan adalah hasil cipta, emosi, dan kerja manusia, termasuk gagasan dan
pemikiran yang berwawasan sosial dan  berkaitan dengan kepercayaan, seni,
pengetahuan, persepsi, gaya hidup, Adat istiadat, moral, hukum, tingkah laku manusia,
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sikap, kebiasaan dan kepercayaan mempunyai sebuah dampak. Makna yang lebih luas
adalah agama dan  kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha FEsa. kemudian
mewariskannya kepada generasi berikutnya (Lodowik et al., 2022: 2). Kebudayaan sebagai
suatu konsep yang sistemik juga menjelaskan bahwa makna dan makna simbol-simbol
secara “keseluruhan” dapat dibedakan, namun arti dan makna dari simbol-simbol
tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Terakhir, “konten budaya” disesuaikan
melalui proses yang disebut “adaptasi budaya”, yang terjadi ketika individu atau
kelompok menggunakan peta kognitif yang tersedia bagi mereka dan kemudian
membangun gambaran atau struktur kognitif dunia yang sesuai dengan mereka (Hanifa
et al., 2023: 513).

Oleh karena itu, gaya dan bentuk sosial lokal diwarnai oleh berbagai bentuk unsur
budaya dan agama. Keberagaman suku bangsa dalam masyarakat Indonesia tidak hanya
sebatas pada bahasa saja, namun juga pada adat istiadat dan tradisi. Keberagaman yang
berbeda-beda pada masyarakat Indonesia juga terlihat pada keyakinan dan agamanya.
Setiap suku dalam suatu daerah mempunyai tradisi yang berbeda-beda dari satu daerah
ke daerah lain (Hanif et al., 2023: 4). Mengenai ciri khas Setiap suku dan daerah masing-
masing masih mempertahankan tradisi asli masyarakat setempat dan tidak mengalami
perubahan. Dan ada yang mengalami perubahan, bahkan ada pula yang tidak
melestarikan tradisi masyarakatnya. .

Dalam realitas sosiologis, keberagaman etnis di suatu daerah merupakan fenomena
yang tidak bisa dihindari. Tentu saja hal ini memerlukan perjumpaan dan komunikasi
antar budaya yang berbeda. Fenomena ini merupakan bagian dari kajian komunikasi
antarbudaya. Komunikasi dan  budaya tidak dapat dipisahkan, karena budaya
menentukan siapa yang berbicara, bagaimana seseorang menafsirkan pesan, isi apa yang
dibicarakan, kondisi, makna pesan, dan perhatian yang diberikan pada penafsiran pesan
(Ahmad sihabudin, 2019: 20).

Komunikasi antarbudaya mengacu pada komunikasi antara orang-orang dari
budaya yang berbeda, antara orang-orang dengan keyakinan budaya, nilai-nilai atau pola
perilaku yang berbeda. Komunikasi antarbudaya mengacu pada proses komunikasi yang
berbeda yang dipengaruhi oleh perbedaan budaya. Dalam berinteraksi, setiap orang yang
ikut serta dalam komunikasi akan berusaha beradaptasi dengan budaya orang lain.
Komunikasi antar budaya adalah komunikasi interpersonal yang dilakukan antar
anggota budaya yang berbeda (wawan et al., 2021: 6-7). Namun dalam banyak penelitian
dan publikasi mengenai komunikasi antarbudaya selalu dijelaskan bahwa makna
antarbudaya hanya berlaku pada hubungan antar negara. Sebagai kajian yang berakar
pada hubungan sosial antar budaya, maka komunikasi antar budaya dapat digunakan
untuk mempelajari tradisi-tradisi yang berkembang dalam masyarakat yang heterogen.
Memang benar sebuah tradisi bisa menjadi cara untuk mempersatukan orang-orang yang
berbeda budaya dan agama. Keberagaman tradisi juga dapat menyebabkan masyarakat
belajar beradaptasi dengan tradisi yang berbeda-beda.

Hal Ini membentuk keyakinan dalam suatu budaya yang mengarah pada pola
perilaku (tradisi) tertentu dalam masyarakat. Dalam tradisi, ada dua hal yang sangat
penting: pewarisan dan konstruksi. Warisan mengacu pada proses penyebaran tradisi
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dari waktu ke waktu. Sedan gkan membangun mengacu pada proses melatih atau
menanamkan tradisi pada orang lain (Rafi akbar et al., 2023: 4). Tradisi adalah suatu pola
tingkah laku yang mengakar kuat pada suatu masyarakat atau dapat dipahami sebagai
suatu kebiasaan yang dilakukan sejak lama oleh suatu masyarakat tertentu di suatu
wilayah tertentu. Artinya meneruskan tradisi juga berarti melakukan proses sosialisasi
antar generasi.

Tradisi merupakan kegiatan yang dilakukan masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan, baik sistem kepercayaan, sistem sosial, maupun hiburan. Kegiatan ini sudah
menjadi kebiasaan di masyarakat dan sudah menjadi ciri budaya di masyarakat. Tradisi
merupakan ekspresi unsur-unsur kebudayaan dalam bentuk aktivitas manusia yang
bernilai (Nurmalinda, 2023: 2). Tradisi adalah adat istiadat dan praktik suatu masyarakat
yang harus dilestarikan di mana pun ia berada. Proses pelestarian ini diupayakan agar
budaya yang ada tidak hilang begitu saja (Nurmanita, 2021: 56). Tradisi juga mengajarkan
masyarakat nilai-nilai yang diperlukan untuk memikul tanggung jawab melestarikan
alam, berkontribusi pada peningkatan martabat manusia dan meningkatkan hubungan
antar komunitas. Dalam setiap masyarakat, tradisi dipelihara dengan tujuan untuk
melestarikan warisan budaya nenek moyang dan sebagai sarana penyebaran ajaran Islam.
mendapat gizi berlimpah di alam subur ini dan selalu selamat dalam keadaan apa pun.
Seperti tradisi Empat Lawang, termasuk tradisi Beniat.

Niat secara bahasa adalah maksud. Imam Al-Baidawi rahimahullah berkata: Niat
adalah keinginan hati terhadap apa yang dianggap pantas untuk memperoleh manfaat
dan menangkal keburukanSelanjutnya ( <3 % ¥ & W5 yang artinya “dan
sesungQuhnya setiap orang akan dibalas berdasarkan apa yang dia niatkan” mengandung
konsekuensi bahwa barang siapa yang berniat akan sesuatu tertentu niscaya ia akan
mendapatkan apa-apa yang ia niatkan dan setiap apa-apa yang ia tidak niatkan berarti ia
tidak mendapatkannya (ayep rosadi, 2017: 48).

Disini penulis mencoba menguraikan persepsi masyarakat yang pro dan kontra
terhadap tradisi Beniat di makam Serunting Sakti. Penulis menemukan banyak perbedaan
antara tradisi Beniat dan Nazar dalam Islam. Perbedaan berbagai aspek, tempat
pelaksanaan, saat pelaksanaan dan waktu pelaksanaan. Pada saat melaksanakan tradisi
Beniat dilakukan di pemakaman Serunting Sakti dengan cara membawa hewan untuk
disembelih. Sedan gksn nazar, tidak perlu membawa hewan dan bisa dilakukan dimana
saja. Kemudian pada tahap pelaksanaan, tradisi Beniat harus diketahui oleh pemuka adat.
Sedan gkan nazar boleh diucapkan sendiri-sendiri tanpa memberitahukan kepada
pemimpin adat. Waktu pelaksanaan tradisi Beniat lebih rumit, sedan gkan nazar lebih
sederhana. Dalam tradisi Beniat biasanya dilakukan dengan membawa hewan ke makam
Serunting Sakti. Sedan gkan ketika bernazar, tidak perlu membawa hewan ke makam
Serunting Sakti. Jika tidak dapat menunaikan nazar, maka dapat menebusnya dengan
membayar denda atau kafarat berupa memberi makan kepada fakir miskin atau berpuasa
selama tiga hari (hardiawan, 2022: 6).

Sebagian warga Empat Lawang meyakini tradisi Beniat merupakan acara sakral.
Ada hal unik yang perlu diungkap. Tradisi ini wajib bagi sebagian orang yang
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mempunyai komitmen dan janji, karena harapan terwujudnya ini adalah sebuah
kewajiban, jika tidak dipenuhi maka akan menimbulkan bencana dan kesialan bagi yang
bersangkutan. Masyarakat percaya bahwa ada keajaiban nyata yang terjadi dalam tradisi
Beniat. Di sisi lain, ada pula nasib sial bagi sebagian orang yang tidak meneruskan tradisi
Beniat.

Masyarakat Empat Lawang meyakini tradisi Beniat mempunyai nilai luhur. Tradisi
Beniat dilanjutkan oleh masyarakat Empat Lawang, namun waktunya berbeda. Mereka
percaya itu adalah ajaran nenek moyang mereka. Begitu pula dengan tradisi Beniat di
makam Serunting Sakti yang diturunkan secara turun temurun dengan tujuan untuk
menghormati dan melestarikan tradisi yang ada. Dalam upaya melestarikan tradisi ini,
terdapat perbedaan antara masa lalu dan masa kini. Ada pula yang meneruskan tradisi
Beniat setelah panen padi. Saat ini, hal tersebut hanya dilakukan jika sebagian masyarakat
ingin menepati janjinya. Dahulu masyarakat melakukan tradisi ini sebagai tanda terima
kasih dan penghormatan terhadap Serunting Sakti. Puyang Serunting Sakti, yang akrab
dipanggil Si Pahit Lidah, telah menjadi panutan masyarakat sejak dahulu kala.

Sedan gkan Benazar adalah Al-ijab (kewajiban), artinya mewajibkan diri sendiri.
sumpah yang dianggap syar'a dalam arti bersedia menunaikan ibadah dan mendekatkan
diri kepada Allah SWT. Tidak ada gunanya bernazar jika sedan g melakukan sesuatu yang
wajib, misalnya shalat lima waktu, karena hal tersebut sudah menjadi kewajiban bagi
seorang muslim (oki pendri, 2023: 65). Akibat mengerjakan suatu nazar perkara yang asal
hukumnya adalah sunnah atau fardhu kifayah menjadi wajib baginya. Misalnya,
bersedekah kepada fakir miskin yang semula sunnah, menjadi wajib bagi yang ikut serta.
Selain itu, makna nazar adalah janji untuk melakukan sesuatu jika hal yang diinginkan
tercapai. Atau sumpah disebut juga dengan janji yang harus ditepati seseorang. Mengenai
dasar hukum Nazar dalam Islam dalam surat Al-Baqaroh ayat 270:

il s Cppalall ey & Alag (8 L35 (e 3035 3148 (e 00T a5
Artinya: Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nazarkan, maka sesungguhnya
Allah mengetahuinya. Orang-orang yang berbuat zalim tidak ada seorang penolong pun baginya.
(Q.S. Al-Bagoroh: 270) (mushaf utsmani, 2020).

Toko masyarakat desa Talang Baru, Ando S (45 Thn) mengatakan di desa Talang
Baru, ada banyak macam kebudayaan serta tradisi di daerah itu salah satunya tradisi
Beniat di Makam Puyang serunting sakti, sejarahnya pada saat itu saya belum
mempunyai Rumah dan Mobil, bahkan untuk makan saja kesusahan setiap hari ke kebun
yang paling jauh bisa di tempuh sekitar seharian, di kebun ada pondok tempat tinggal
kami sekeluarga lumayan untuk kami bertahan hidup, setiap seminggu sekali saya ke
dusun untuk membeli bahan makanan atau bahan pokok, lalu saya Beniat/Benazar “Jika
nanti saya bisa Membeli Rumah Dan Mobil saya akan menyembelih kambing di Padan g langgar
atau makam Puyang serunting sakti”, dan tampa di sangka keinginan saya tersebut
terwujud bertahap saya membeli Rumah dan tahun berikutnya membeli Mobil, Namun
pada saat itu saya lalai membayar niat saya, saya sering sakit, akhirnya saya di ingatkan
oleh istri saya bahwa saya mempunyai niat, saya pun langsung membayar niat ke Padan g
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langgar, sejak saat itu saya percaya keajaiban berniat dan Benazar di Padan g langgar atau
makam Puyang serunting sakti itu benar-benar Nyata (ando, wawancara 8 agustus 2023).

Prosesi Tradisi Beniat dilakukan oleh laki-laki, perempuan, pemuda dan tokoh
masyarakat. Mereka yang menepati janjinya akan membawa seekor kambing atau sapi
untuk disembelih di makam Serunting Sakti. Kambing atau sapi tersebut kemudian akan
dimasak dan semua orang akan berdoa bersama dan melanjutkan makan bersama di
tempat itu. Saat ini sebagian masyarakat belum mengetahui dan memahami secara jelas
maksud dan tujuan tradisi Beniat. Padahal, masyarakat juga harus lebih
mempertimbangkan konsep sumpah syar'i dalam Islam. Apalagi warga Empat Lawang
semuanya beragama Islam. Artinya, mereka tidak boleh menganggap tradisi Beniat
sebagai warisan tradisi Empat Lawang. Tradisi ini harus sesuai dengan prinsip Aqidah
Islam. Bahkan ada yang beranggapan jika kita berniat pada makam berarti kita
mempercayai sesuatu hal selain Allah.

Terkait permasalahan ini, banyak muncul perbedaan persepsi di masyarakat, baik

yang mendukung maupun yang menentang. Ingatlah bahwa hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor lainnya adalah pendidikan masyarakat, agama, sikap dan cara
berpikir yang semakin maju. Kesadaran ini tidak hanya berdampak pada kalangan lanjut
usia, namun juga generasi muda dan kaum terpelajar.
Selain itu, faktor sebab akibat yang melatarbelakangi keberadaan tradisi Beniat adalah
adan ya kepercayaan masyarakat yang kuat dan diwariskan secara turun temurun.
Menurut Ravi Musthofa, Kepala Desa Plang Kenidai, selama ziarah kubur yang biasa
dilakukan masyarakat Beniat/Benazar, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi,
termasuk penyembelihan hewan di sini. Bagi yang berniat demikian maka harus
menyiapkan apa saja yang diperlukan, apa yang disiapkan bukan sesajian melainkan
untuk disantap bersama nantinya. Tradisi ini termasuk adat istiadat nenek moyang dan
juga sudah dilakukan sejak zaman dahulu, sehingga secara tidak langsung mengakar
pada generasi penerusnya (ravi, wawancara 7 agustus 2023). Dampak yang terjadi jika
masyarakat tidak mengamalkan tradisi ini adalah seringnya mereka mengalami kesialan
atau bencana. Berdasarkan Alasan diatas menimbulkan ketertarikan dan mendorong saya
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Persepsi Masyarakat Empat Lawang
Terhadap Tradisi “Beniat dan Benazar” Pada Makam Puyang Serunting Sakti”

Metode

Metode penelitian yang digunakan pada studi ini ialah metode kualitatif. Metode
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata kata
tertulis atau lisan dari orang orang atau perilaku yang dapat diamati. Penelitian deskriptif
merupakan suatu metode penelitian yang menggambarkan semua data atau keadaan
subjek atau objek penelitian kemudian dianalisis dan dibandingkan berdasarkan
kenyataan yang sedan g berlangsung pada saat ini dan selanjutnya mencoba untuk
memberikan pemecahan masalahnya dan dapat memberikan informasi yang benar (eko
yudianto et al., 2023: 67).

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan metode
pendekatan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif Penulis dituntut
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untuk berbicara berdasarkan data yang ada. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Bahri)
menyatakan pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati (Vina febiani et al., 2022: 4).

Peneliti langsung ke lapangan mengetahui fakta yang ada. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian dengan pendekatan Kualitatif. Pendekatan Kualitatif
ialah penelitian dimana peneliti dalam melakukan penelitiannya menggunakan teknik-
teknik observasi, wawancara atau interview, analisis isi, dan metode pengumpulan data
lainnya untuk menyajikan respon-respon dan perilaku subjek (Pribadyo prakosa, 2022:
47). Penelitian ini juga menggunakan data deskriptif (asti riana et al., 2022: 49), dimana
peneliti bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa,
objek apakah orang, yang diamati atau segala sesuatu yang terkait dengan variabel-
variabel yang biasa dijelaskan baik dengan angka-angka maupun kata-kata.

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil objek pada Masyarakat Empat
Lawang. Fokus penelitian pada Tiga Desa yaitu desa Tanjung Kurung Desa Talang Baru,
dan Desa Niur dan tempat makam Puyang serunting sakti berada di plang kenidai kec.
Dempo tengah atau Padan g langgar Pagar alam. peneliti memilih lokasi ini karena
informasi yang diperlukan dalam penelitian berada di lokasi tersebut. Dan
Masyarakatnya banyak yang masih melaksanakan Tradisi “Beniat dan Benazar” sehingga
dapat di jadikan fokus penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Persepsi Masyarakat Empat Lawang Terhadap Tradisi Beniat Dan Benazar

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa kelompok,
persepsi masyarakat Empat Lawang terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama,
adalah mereka yang meyakini bahwa tradisi Beniat dilakukan karena adat istiadat yang
diturunkan oleh nenek moyang. Kelompok kedua berpendapat bahwa tradisi Beniat
adalah kemusyrikan karena mereka mempercayai selain Allah SWT dan menyatakan
bahwa nazar adalah pilihan yang lebih baik bagi mereka yang ingin menunaikan niatnya
dan mengucap syukur karena sesuai dengan anjuran ajaran Islam.

Persepsi masyarakat Empat Lawang terhadap tradisi Beniat dan  Nazar
diungkapkan oleh dua kelompok masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa tradisi Beniat
dilakukan dengan cara mendorong kebiasaan leluhur untuk terus diwariskan dari
generasi ke generasi sebagai wujud rasa syukur atas nikmat yang dianugerahkan Allah
SWT. Namun, kelompok lain berpendapat bahwa tradisi Beniat adalah penyembahan
berhala dan berpendapat bahwa lebih baik bernazar karena alasan dan hukumnya lebih
jelas sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, terdapat beberapa
pandan gan berbeda. Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian ini, Kelompok Pertama
berpendapat bahwa tradisi ini boleh dilakukan karena tradisi Beniat ini telah diwariskan
secara turun temurun.

Jamaludin (71 Tahun) adalah tokoh adat di Empat Lawang, berikut ini yang
dikemukan oleh Jamaludin sebagai tokoh adat:
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“Men uji aku ngapo tradisi Beniat dilaksanokan, kareno jak Dulu jak di Ninek moyang
sampai Mak ini Memang maseh nian dilaksanokan lah jemo empat lawang se tradisi beniat ni. Nak
katek maksod laen segalo jak di Allah SWT cuman Mayar Niat Ni lah jadi kebiasoan jemo kito jak
di ninek moyang kito.Kalu nazar u Pileh an bagi sebagean masyarakat selain tradisi
beniat.”(Jamaludin, wawancara 16 september 2023).

Terjemahan:

Menurut saya, alasan tradisi Beniat dilakukan karena nenek moyang kita masih
terus mengamalkannya hingga saat ini yang disebut dengan tradisi Beniat. Tidak ada
maksud lain, semuanya berasal dari Allah SWT, hanya saja tradisi beniat ini merupakan
kebiasaan nenek moyang kita. Sementara itu, nazar adalah pilihan lain bagi sebagian
orang di luar tradisi Beniat.

Sulaiman (52 Tahun) Masyarakat Desa Niur Kecamatan Muara Pinang Kabupaten
Empat Lawang, Berikut yang di kemukakan oleh Sulaiman :

“Menurot aku Tradisi Beniat ni Buleh-Buleh Bae Kito laksanokan kareno Kito u bepintak
Ngan Allah cuman lantaran o liwat serunting sakti atau mintak sampaikan ngn serunting sakti ni
Karno Dio Puyang Kito pedio Nu di omongno ni tekabol sedioni sakti, cuman men Nu ngabolkan
doa o maseh ke kehendak allah tulah cuman lantaran o bae seliwat serunting sakti ni demtu sedioni
Puyang Kito tradisi ini ni lah di lakukan turon temuron Jak di dulu o. nah kalu nazar ni lebeh
mudah di laksanokan kareno pacak di mano Bae bukan harus nak di makam serunting sakti olok
Beniat ni.” (Sulaiman, wawancara 16 september 2023).

Terjemahan:

Menurut saya tradisi Beniat ini Boleh saja kita laksanakan karena kita berdoa
kepada Allah tapi lewat serunting sakti, minta di sampaikan kepada serunting sakti
karena serunting sakti ini merupakan nenek moyang dari masyarakat empat Lawang dan
sekitarnya, menurut ceritanya Puyang Serunting Sakti ini apa yang dia ucapkan pasti
terkabul. Sedan gkan nazar lebih mudah dilaksanakan dimana saja tidak harus dimakam
serunting sakti seperti Beniat ini.

Ratmi (71 Tahun) Masyarakat Desa Tanjung Kurung Kecamatan Muara Pinang
Kabupaten Empat Lawang, Berikut yang di kemukakan oleh Ratmi :

“Men uji aku buleh Bae Kito melaksanokan tradisi Beniat ni selagi Kito mintak doa Nu ilok-
ilok bukan mintak Nomor, ngoles ujo jmo ru, nyembah dan hal Nu jaat laeno asak Kito mintak Nu
ilok- ilok bae sah-sah Bae kareno serunteng sakti ni memang nenek moyang Kito jadi wajar-wajar
Bae men uji aku Kito Beniat disini di makam ini, Kito u bepintak o ngn Allah bukan ngn makam o
sekedar lantaran o bae, bada sedekah o Bae di makam serunting sakti ru men ngabulkan doa o
maseh ke maha kuasa, men nazar u biasonyo Kito Mayar o di umah man ndo di masjed, lebeh
mudah di bayar Ngan di laksanokan.” (Ratmi, wawancara 16 september 2023).

Terjemahan:

Menurut saya tradisi Beniat ini boleh di lakukan selagi kita berdoa yang baik-baik
bukan semata-mata untuk minta nomor nyambaj atau ngoles di kuburan dan hal yang
tidak baik lain nya, selagi kita minta yang baik-baik wajar saja karena serunting sakti ini
merupakan nenek moyang kita dari dahulu kala, kita itu berdoa kepada Allah Cuman
makam ini sebagai jalan/Penghubung yang kita jalankan untuk bersedekah atau syukuran
di makam Puyang serunting sakti, tapi yang mengabulkan doa masih kembali ke
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kehendak Allah SWT, kalau nazar biasanya bisa di bayar di rumah atau di masjid dan
lebih mudah di laksanakan dan di bayar.

Wince M (38 Tahun) Masyarakat Desa Talang Baru Kec. Muara Pinang Kabupaten

Empat Lawang, Berikut yang di kemukakan oleh Wince :
“Men uji aku Mulia Tando terimo Kaseh Kito Ngan Puyang lantarano maha kuasa nu ngabol keno
kalu ibarat o Kito melaksanokan tradisi ini lah sunat o tando terimo Kaseh Kito ibarat utang Kito
bayar, kalu nazar Samo be sebenaro beda o nazar u pacak di laksonokan di umah atau di masjed
kalu Beniat ni laen” (Wince, wawancara 16 september 2023).

Terjemahan:

Menurut saya tradisi ini mulia sebagai wujud rasa syukur dan Puyang ini sebagai
jalan/penghubung sedan gkan Allah SWT yang mengabulkan doa, karena kita
melaksanakan tradisi ini telah menjadi sunatnya sebagai wujud tanda terima kasih kita
sebagaimana kalau hutang kita bayar.

Ando s (46 Tahun) Masyarakat Desa Talang Baru Kec. Muara Pinang Kabupaten

Empat Lawang, Berikut yang di kemukakan oleh Ando :
“Men jiku Se tradisi beniat ru buleh Kito melaksanokan no Karno ndo nyimpang jak di ajaran
agama Islam, sekitoru Mayar utang atau Mayar niat Kito kalu keinginan Kito ru lah tekabol Kito
ziarah ke makam Puyang Maco doa Tando terimo Kaseh Ngan Allah SWT bahwa niat Kito tadi lah
tekabol. Kito bepintak o ngn Allah SWT Cuma lantaran o Kito ziarah Agi men keinginan Kito atau
niat Kito lah tewujod, nah kalu Nazar ni lebeh mudah Kito laksanakan tinggal kemasjed atau di
umah tulah be pacak ndo mesti nak ke makam serunting sakti nian.” (Ando, wawancara 16
september 2023).

Terjemahan :

Menurut saya tradisi Beniat ini boleh kita laksanakan karena tidak melenceng dari
ajaran agama Islam, kita bayar hutang atau bayar niat kalau keinginan kita sudah tercapai
kita ziarah ke makam puyang serunting sakti ini lalu membaca doa sebagai wujud terima
kasih kepada allah bahwa keinginan kita sudah tercapai, kita berdoanya kepada allah tapi
jalan/tpenghubungnya melalui makam Puyang serunting sakti kalau keinginan kita
tercapai kita akan berziarah lagi kemakam Puyang Serunting Sakti ini, sedan gkan nazar
lebih sederhana lebih mudah kita laksanakan di masjid atau di rumah tidak harus
kemakam Puyang Serunting Sakti.

Kelompok kedua berpendapat bahwa tradisi Beniat adalah kemusyrikan karena
mereka meyakini selain Allah SWT. Seperti yang dikatakan oleh:

Maida (68 Tahun) merupakan Tokoh Agama di Empat Lawang, berikut ini yang

dikemukan oleh Maida selaku tokoh Agama:
“Kalu uji aku tradisi Beniat ni sebenaro melenceng jak di ajaran agama, karno di dalam o
Masyarakat memprcayoi selaen Allah SWT, sebenaro man memang Kito nak melaksanokan
syukuran pacak di umah atau di masjed, Nu pasti lebeh jelas hukom ngan dalil o dalam Al-
qur’'an.” (Maida, wawancara 13 september 2023).

Terjemahan:

Menurut saya, tradisi Beniat sebenarnya menyimpang dari ajaran agama, karena
sebagian masyarakat di sana meyakini selain Allah SWT. Seharusnya Mereka bisa
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melakukan syukuran di rumah atau di masjid, tentunya hukum dan alasannya lebih jelas
disebutkan dalam Al-Quran.

Rama (20 Tahun) merupakan Masyarakat Desa Talang Baru Kecamatan Muara

Pinang Kabupaten Empat Lawang, berikut ini yang dikemukan oleh Amrin :
“Ndo bule Setu musyrik sekitoru bepintak Ngan maha kuasa Ngan Allah SWT pasti o, sedan gkan
seturu bukan mahakuasa sekedar sepunyangan/Makam ndo buleh lah jelas ndo buleh cuman kalu
dionak Beniat (kalu aku buleh rezeki klo niat aku nyemen kobor Tubo Puyang) itu buleh, sekedar
Kito nyemen o, aman nak sedekah Mayar niat nyembelih kambeng sedekah disitu ndo buleh men
jiku”(Amrin, wawancara 13 september 2023).

Terjemahan :

Tidak boleh melaksanakan tradisi Beniat karena itu musyrik kita berdoa itu kepada
yang maha kuasa Allah SWT sedan gkan Puyang Serunting Sakti bukan maha kuasa
melainkan Puyang, tidak boleh karena jelas tidak boleh, kalau memang mau berniat
(kalau saya ada rezeki saya mau memperbaiki kuburan puyang ) itu boleh, karena kita
Cuma Memperbaiki kuburnya, kalau mau syukuran atau membayar niat menyembelih
hewan syukuran disana itu tidak boleh.

Pepi (38 Tahun) merupakan Masyarakat Desa Tanjung Kurung Kecamatan Muara

Pinang Kabupaten Empat Lawang, berikut ini yang dikemukan oleh Pepi :
“Menurot aku tradisi Beniat u lebeh mempercayoi selaen Allah Karno men memang Kito nk
Syukoran nian be kan pacak di umah ndo mesti nak ke makam situ nian, men memang nak
berterimo kaseh ngen Allah SWT, men Kito lah kemakam u dimano-Mano musyrik men lah ke
makam o.” Pepi, wawancara 14 september 2023).

Terjemahan:

Menurut saya tradisi Beniat itu lebih mempercayai selain Allah karena kalau memang kita
ingin melaksanakan syukuran bisa di rumah tidak harus ke makam. Jika memang mau
berterima kasih kepada Allah SWT. Kalau kita kemakam itu dimana-mana pasti musyrik.

Dari hasil wawancara dengan informan lain, peneliti juga memperoleh informasi

mengenai hewan-hewan yang diperlukan untuk melaksanakan tradisi Beniat yaitu
burung, merpati, kambing, sapi dan kerbau. Sebagaimana diungkapkan Amrin (45):
“Men jiku ndo ngapo men Kito pas melaksanokeno melelek burong, kambeng, ayam, sapi atau
kebau sebagai Tando terimo Kaseh Kito Ngan Allah SWT, itu jugo nak ngighem doa ngan Allah
SWT sesuai dengan Al-quran ngan noa kan jmo nu beniat mangko reskio lancar, itu a Sangkan
ngajak jmo banyak mangko pacak noakan demtu pacak kerjo Samo ngawekano. Nazar Bae ado
masyarakat nu ngerjokan, itu ndo ngapo karno segaloyo Ado Galo nilai di dalamo.” (Mulkan,
wawancara 10 september 2023).

Terjemahan:

Menurut saya, menyembelih merpati, kambing, sapi, dan kerbau tidak masalah
karena itu sebagai tanda syukur. Begitu pula ketika mendoakan mereka yang berniat agar
rezekinya semakin mengalir, makanya kami mengajak banyak orang untuk berdoa dan
bekerja sama. Ada juga yang memilih melaksanakan Nazar namun hal tersebut tidak
menjadi masalah karena semuanya memiliki nilai positif. Masyarakah yang meneruskan
tradisi Beniat dan Nazar adalah masyarakat yang beragama Islam
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Penelitian Ini Membahas tentang Persepsi Masyarakat Empat Lawang Terhadap
Tradisi Beniat Dan  Benazar Pada Makam Puyang Serunting Sakti. Peneliti
Mengumpulkan Informasi Melalui Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Hasil
penelitian Diatas dapat terlihat hasilnya menjadi sebagai berikut:

1. Prosesi tradisi Beniat dan Benazar
a. Tradisi Beniat
Prosesi tradisi Beniat adalah sebagai berikut:

Pertama Persiapan : Pada tahap persiapan, musyawarah keluarga
dipimpin oleh tokoh adat yang dapat diwakili oleh orang tertua dalam
keluarga. Langkah tersebut meliputi penentuan tanggal, penyiapan hewan
ternak (merpati, kambing, sapi, kerbau) yang akan dibawa pergi. di situs
tradisional Beniat. Kemudian menyiapkan beras, bumbu-bumbu, air minum,
peralatan memasak serta kayu bakar dan kebutuhan lainnya (dalam hal ini
pekerjaan perempuan).

Kedua Pelaksanaan: Tahapan ini merupakan tahap pelaksanaan tradisi
Beniat. Pelasanaan biasanya dimulai pada pukul 07.00 dan berakhir pada
tanggal dan waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Sebelum berangkat
untuk mengikuti tradisi Beniat, pihak keluarga dan pihak terkait akan
mempersiapkan hewan yang akan disembelih serta menyiapkan perlengkapan
dan perbekalan yang diperlukan.

Ketiga setelah selesai: Setelah rangkaian kegiatan adat Beniat berakhir,
kembali ke rumah. Jika masih ada sisa potongan daging yang sudah matang,
maka akan dibagikan kepada sanak saudara dan tetangga terdekat. Dengan
melakukan beberapa urutan operasi, proses pelaksanaan tradisi beniat dianggap
selesai.

b. Tradisi Benazar

Adapun prosesi tradisi Beniat adalah sebagai berikut:

Masyarakat Empat Lawang yang ingin mengucapkan nazar biasanya
diadakan di rumah atau di masjid, dimana dilakukan sesuai nazar seseorang
pada hari yang di tentukan sebelumnya, biasanya masyarakat juga menyiapkan
serabi. Memenuhi keinginan akan lebih mudah, misalnya jika seseorang ingin
membayar niatnya ke masjid, ia tinggal menyiapkan kebutuhannya lalu
membayarnya. Jika ingin melakukannya di rumah, ajak saja tetangga terdekat
dan Imam yang bertugas untuk berdoa.

c. Tradisi Beniat Menurut Persepsi Masyarakat

Menurut Coomans M, tradisi merupakan gambaran sikap atau perilaku
manusia yang sudah ada sejak lama dan diwariskan secara turun-temurun
oleh nenek moyang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi adalah
adat istiadat yang diwariskan secara turun temurun (oleh nenek moyang) dan
selalu diamalkan oleh masyarakat. Masyarakat menilai atau berasumsi bahwa
cara-cara yang ada adalah yang terbaik dan paling benar. Tradisi merupakan
kebiasaan berperilaku atau tindakan yang diwariskan secara turun-temurun
dan masih dilakukan dalam masyarakat. Tradisi tidak akan hilang berkat
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informasi, baik lisan maupun tulisan, yang diturunkan dari generasi ke
generasi.

Tradisi Beniat Menurut kelompok pertama, ada 6 orang yang
mengatakan bahwa tradisi Beniat dilakukan karena tradisi yang diturunkan
dari nenek moyang dan mengatakan bahwa Benazar menjadi pilihan bagi
sebagian masyarakat Selain tradisi Beniat. Tradisi Beniat merupakan tradisi
yang biasa dilakukan oleh masyarakat Empat Lawang, sebagai wujud rasa
syukur dan penghargaan kepada Allah SWT atas nikmat dan Karunia yang
telah Allah SWT anugerahkan. Tradisi ini biasanya berlangsung di makam
Puyang Serunting Sakti. Kisah tradisi Beniat sendiri berawal dari seorang
leluhur bernama Serunting Sakti yang menjadi panutan masyarakat Empat
Lawang. Kemunculan Serunting Sakti awalnya hanya sekilas, namun karena
masyarakat menerimanya dengan baik, ia kemudian bertahan. Tradisi Beniat
merupakan tradisi yang diwariskan oleh nenek moyang kita hingga saat ini,
tradisi ini masih dipertahankan hingga saat ini dan masih dilakukan ketika
seseorang ingin membayar niatnya. Tradisi Beniat ini mempunyai nilai positif
karena mencerminkan pentingnya melunasi hutang, apalagi jika kepada Allah
SWT.

Menurut kelompok kedua berjumlah 4 orang, aliran Beniat mengatakan
bahwa aliran Beniat bersifat musyrik karena mereka beriman kepada selain
Allah SWT dan menganggap lebih baik Bernazar karena sudah dijelaskan
dalam Al-Quran. Tradisi Beniat sebenarnya menyimpang dari ajaran agama,
karena sebagian masyarakat di sana meyakini selain Allah SWT. Tentu saja
mereka boleh mengucap syukur di rumah atau di masjid, Karena hukum dan
alasannya disebutkan lebih jelas dalam Al-Qur'an. Tradisi Beniat mempercayai
adan ya selain Allah karena jika kita memang ingin mengucap syukur, kita
bisa melakukannya di rumah, tanpa harus ke Makam. Jika Anda benar-benar
ingin bersyukur kepada Allah SWT. Jika kita pergi ke Makam dimana-mana,
niscaya kita akan menjadi penyembah berhala (Musyrik).

Simpulan

Adapun kesimpulan yang dapat penulis ambil berdasarkan uraian sebelumnya
adalah:

1. Prosesi Pelaksanaan tradisi beniat yaitu, persiapan, pelaksanaan dan setelah
selesai. Proses persiapan yaitu musyawarah keluarga dipimpin oleh jurai tue atau
juru kunci, Bisa jadi, orang tertua dalam keluargalah yang menentukan hari untuk
menyiapkan hewan seperti burung, merpati, kambing, sapi, dan kerbau untuk
dibawa ke tempat berlangsungnya tradisi Beniat, yaitu di makam Puyang
Serunting Sakti. Proses pelaksanaan adalah pihak keluarga dan pihak-pihak yang
terlibat akan mempersiapkan hewan yang akan disembelih serta menyiapkan
peralatan dan perbekalan yang diperlukan bagi penanggung jawab penyembelihan
hewan tersebut, baik berupa burung atau merpati, kambing, sapi, kerbau, dan
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perempuan bertanggung jawab atas dapur. Proses setelah selesai pulang kerumah
jika masih ada daging hewan yang sudah matang/tersisa maka di bagikan ke
keluarga kerabat dan para tetangga terdekat.

2. Adapun Persepsi masyarakat Empat Lawang yang penulis temukan tentang tradisi
beniat dan benazar di makam puyang serunting sakti adalah:
a. Kelompok Pertama Berjumlah 6 Orang, Mereka Meyakini Bahwa:

Tradisi Beniat merupakan tradisi yang biasa dilakukan oleh masyarakat
Empat Lawang, sebagai wujud rasa syukur dan penghargaan kepada Allah
SWT atas nikmat dan Keberkahan yang telah Allah SWT anugerahkan.

Tradisi Beniat, tradisi yang diwariskan oleh nenek moyang kita hingga saat
ini, masih dipertahankan hingga saat ini dan masih dilakukan ketika
seseorang ingin membalas budi. Tradisi Beniat ini mempunyai nilai positif
karena mencerminkan pentingnya melunasi hutang, apalagi jika kepada Allah
SWT.

b. Kelompok Kedua Berjumlah 4 Orang, Mereka Meyakini

Tradisi Beniat menyimpang dari ajaran agama, karena sebagian masyarakat
di sana meyakini selain Allah SWT (Musyrik). Jika benar-benar ingin bersyukur
kepada Allah SWT. Mereka boleh bersyukur di rumah atau di masjid, tentunya
hukum dan alasannya lebih jelas disebutkan dalam Al-Quran.
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